
LAPORAN PENYAJIAN AKHIR
PERANCANGAN BUKU ILUSTRASI

“MENGUBAH INSECURE MENJADI BERSYUKUR”
(Bahaya insecure dan Pentingnya Self-Love)

Disusun Oleh:

Nidaul Husna Al Mujahidah - 01171023

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL JENJANG DIPLOMA III
SEKOLAH TINGGI SENI RUPA DAN DESAIN VISI INDONESIA

YOGYAKARTA
2020



Lembar Persetujuan
Penyajian Tugas Akhir Dengan Tema 

“Mengubah Insecure menjadi Bersyukur (Bahaya Insecure dan Pentingnya Self-Love”
Telah disetujui oleh Dosen pembimbing dan siap untuk di Uji-kan

Yogyakarta Juli 2020

Dosen Pembimbing

Nofria Doni Fitri. Msn



Penyajian Tugas Akhir ini telah di-Uji & dipertahankan di depan 
Dewan Penguji Studi Desain Komunikasi Visual Jenjang Diploma III/D3

Lembar Pengesahan

Yogyakarta Juli 2020

Dosen Pembimbing

Nofria Doni Fitri. Msn

Penguji

Dian Prajarini, S.T., M.Eng.

Ketua Program Study

Dwisanto Sayogo, M.Ds.

Ketua STSRD VISI

Sudjadi Tjipto R., M.Ds.

Mengetahui

Dewan Penguji



Kata Pengantar

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 
inayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan Perancangan Buku Ilustrasi 
yang berjudul “Mengubah Insecure Menjadi Bersyukur”.

Terima kasih saya ucapkan kepada Dosen Pembimbing yang telah membantu kami 
baik secara moral maupun materi. Terima kasih juga saya ucapkan kepada 
teman-teman seperjuangan yang telah mendukung kami sehingga kami bisa 
menyelesaikan tugas ini tepat waktu.

 
Kami menyadari, bahwa laporan Perancangan Buku Ilustrasi yang kami buat ini masih 
jauh dari kata sempurna baik segi penyusunan, bahasa, maupun penulisannya. Oleh 
karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua 
pembaca guna menjadi acuan agar penulis bisa menjadi lebih baik lagi di masa men-
datang.

Semoga laporan Perancangan Buku Ilustrasi ini bisa menambah wawasan para pem-
baca dan bisa bermanfaat untuk perkembangan dan peningkatan ilmu pengetahuan.

Yogyakarta, 1 Agustus 2020
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Sebuah buku yang disertai Ilustrasi dapat memperjelas isi buku. 
Dalam berbagai buku ilustrasi digunakan sebagai pelengkap 
konten dan dapat didefinisikan sebagai paparan visual yang 
menyajikan dalam bentuk gambar, foto, atau lukisan untuk 
menerangkan sebuah karangan. Ilustrasi juga bisa diaplikasikan 
pada sampul depan maupun sampul belakang buku. Ilustrasi 
akan berguna untuk menarik pembaca dalam menjelajahi isi 
buku. Membuat buku dengan ilustrasi akan memudahkan pemb-
aca memahami keseluruhan isi buku dengan cermat. Ilustasi 
merupakan gambaran pesan berbentuk visual yang dapat 
menguraikan cerita berupa gambar sehingga dapat memikat dan 
menjelaskan makna yang tersembunyi dalam pesan yang di 
ceritakan. Penulis memilih buku ilustrasi karena sesuai dengan 
kemampuan kompetensi yang dimiliki oleh penulis. Dengan 
adanya buku ilustrasi ini pembaca akan lebih mudah mengetahui 
isi dari buku.

Bab I

A. MINAT UTAMA
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B. SKILL UNGGULAN

Karena minat dan focus penulis terhadap ilustrasi maka menjadi 
dasar penulis untuk membuat buku cerita bergambar “Mengu-
bah insecure Menjadi bersyukur” judul mencerminkan isi yaitu 
sebuah upaya untuk meningkatkan kepedulian dan rasa percaya 
seseorang pada diri sendiri. Belajar bersyukur pada hidup yang 
dia jalani. Memiliki rasa bangga terhadap apa yang dimiliki dan 
menghargainya. Buku ini berisi tips and trik yang disajikan dalam 
bentuk visual yang memperhatikan kaedah desain sehingga 
menarik untuk dilihat dan dibaca.

C. KESIMPULAN
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

1. Insecure

Insecure adalah perasaan tidak aman yang dapat terjadi pada setiap orang. Ketidak 
nyamanan bisa terjadi saat orang merasa khawatir, malu, dan tidak percaya diri. Saat orang 
hidup dalam ketidak nyamanan, orang cenderung merasakan ketakutan dalam hal apapun. 
Saat kurang percaya diri dan malu karena diri sendiri, misalnya dari bentuk fisik dan 
kemampuan. Seseorang seringkali membandingkan dirinya terhadap orang lain. Situasi 
seperti ini dapat membuat seseorang merasa depresi yang berlebihan sehingga memicu 
adanya gangguan kejiwaan.

2. Remaja
Remaja mempunyai berbagai macam istilah, dimana penggunaan istilah-istilah itu mempu-
nyai pengertian yang sama/hampir sama. Istilah tersebut seperti pubertas dan adolescen-
tia. Adolecentia berarti tumbuh menjadi dewasa. Kematangan mental,emosional,social,dan 
fisik. Anak remaja sebenarnya tidak mempunyai masa yang jelas. Remaja ada di antara fase 
anak-anak dan orang dewasa (12-21) Remaja belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi 
fisik maupun psikisnya. Ditinjau dari segi tersebut mereka masih tergolong kanak-kanak, 
mereka masih mencari tempat dalam masyarakat. Masa peralihan ini diperlukan remaja 
untuk belajar supaya mampu memikul tanggung jawabnya nanti dimasa dewasa.

Kesimpulan:
 Remaja memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan generasi selanjutnya. 
Didalam proses dewasa ini banyak sekali hambatan yang mempengaruhi kesehatan mental 
mereka, salah satunya adalah rasa Insecure. Remaja cenderung merasakan tekanan, 
khawatir, dan rasa tidak percaya diri yang berlebihan karena harapan mereka yang tinggi. 
Perasaan yang terjadi dalam proses pertumbuhan remaja ini dapat menimbulkan dan 
meningkatkan persaan Insecure dalam hidup mereka yang berdampak negative.

Bab II
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B. DATA OBJEK

• Profile Objek perancangan

Tidak sedikit, hampir rata rata kalangan remaja mengalami rasa insecure terhadap dirinya. Fase 
ini memang sangat menganggu dan seringkali timbul karena berbagai factor. Salah satunya 
seringkali merasa iri terhadap orang lain. Entah karena kecantikannya,kesuksesannya, atau 
bahkan keramahtamahannya terhadap orang lain. Pada kasus inipun komentar orang lain juga 
bias menjadikan seseorang insecure dan meragukan kemampuan diri sendiri. Buku ilustrasi ini 
yang akan menampilkan penjelasan tentang factor insecure dan cara mengatasinya, dan untuk 
menguranginya dengan memastikan bahwa kita bisa mencintai dan menghargai diri kita sendiri.

• Profile singkat target audience
- Geografis: Nasional, meliputi seluruh daerah di Indonesia.
- Demografis: 
 • Status: Remaja Wanita
 • Usia: 12 – 18 Tahun
 • Kelas: 1 SMP – 3 SMA
 • Status: kalangan Ekonomi menengah kebawah
- Psikografis: Remaja yang aktif untuk melakukan perubahan yang baik dan gemar membaca 
dan memahami.

• Data Objek 
Pendataan melalui Quisoner pada akun media social berupa akun Instagram @heydindo 
-+ 3.500 jumlah Followers dan yang merespont sekitar 40 Orang yang merespon dan pernah 
mengalami perasaan Insecure.
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• Strenght (Kekuatan): Remaja memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan 
generasi selanjutnya. Didalam proses dewasa ini banyak sekali hambatan yang 
mempengaruhi kesehatan mental mereka, salah satunya adalah rasa Insecure.

• Weakness (Kelemahan): Daya minat membaca para remaja tentang buku psikologi 
lemah.

• Opportunity (Peluang): Banyak remaja yang menyukai dan tertarik dengan buku 
yang memiliki gaya ilustrasi yang menarik. Dan pelajaran yang didapat buku ini 
sangat banyak.

• Threats (Ancaman): Buku pengetahuan sedikit peminatnya.

Kesimpulan: Berdasarkan analisa SWOT, penulis simpulkan bahwa buku yang 
menyertakan informasi dan ilustrasi di dalamnya merupakan sarana baik untuk 

membantu para remaja agar lebih mengetahui bahayanya Insecure dan pentingnya 
self-love dalam hidup mereka. Dan dibutuhkannya desain ilustrasi yang baik dan 

menarik para pembaca dan membangun minat membaca di kalangan remaja, karena 
berdasarkan weakness masih banyak pembaca yang kurang tertarik dengan buku 

berisikan informasi melalui tulisan, tanpa gambar.

C. ANALISA SWOT 
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Berupa kalimat yang mengandung konotasi positif berupa ajakan, himbauan, dan pernyataan.

• Tema Cerita 

Tema cerita dari penyajian akhir yang akan saya buat adalah sebuah upaya untuk meningkatkan 
rasa percaya diri dan mengurangi rasa Insecure terhadap diri sendiri. Karena tidak sedikit, dan 
hampir rata-rata di kalangan remaja mengalami rasa insecure pada dirinya. Fase ini memang 
sangat mengganggu dan sering timbul karena berbagai factor.

• Rencana Teknis

Judul Buku: Mengubah insecure Menjadi bersyukur
Jumlah halaman: 32
Ukuran: 148 x 210 mm
Jenis Kertas: art paper 
Finishing: soft cover laminasi doff jilid
Layout Buku: minimalis
Font: Sporkitalic
Ukuran Font: 12 point

• Sinopsis

Selama menjalani kehidupan sehari hari, pasti kamu pernah merasakan Insecure di dalam diri 
kamu. Insecure merupakan perasaan tidak aman yang selalu timbul karena berbagai factor. 
Jika kamu selalu resah dan gelisah, merasa ada yang kurang dalam diri kamu. Fase ini 
memang sangat mengganggu karena mengakibatkan seseorang tidak percaya diri dan 
memikirkan hal-hal buruk pada dirinya. Contohnya, kamu selalu memikirkan kata JIKA “ jika 
baju ini tidak cocok di saya dan malah aneh dilihat orang “ atau “ Jika saya maju kedepan dan 
bakal dilihat orang banyak saya akan malu “. Padahal hal tersebut tidak perlu kamu piker terus 
menerus. Jika kamu melakukan hal tersebut kamu akan merasa gelisah sampai kapanpun. 
Bagaimana cara mengatasinya ? Mari kita lakukan dengan beberapa cara Dibuku ini.

A. KONSEP VERBAL

Bab III
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• Konsep Buku (urutan cerita)

- Judul 

Judul untuk buku adalah “Mengubah Insecure Menjadi Bersyukur“
“Mengubah insecure Menjadi Bersyukur “ judul mencerminkan isi yaitu sebuah upaya 
untuk meningkatkan kepedulian dan rasa percaya seseorang pada diri sendiri. Belajar 
bersyukur pada hidup yang dia jalani. Memiliki rasa bangga terhadap apa yang dimiliki 
dan menghargainya. Buku ini berisi tips and trik yang disajikan dalam bentuk visual 
yang memperhatikan kaedah desain sehingga menarik untuk dilihat dan dibaca.

- Konsep 

1. Hilangkan pikiran-pikiran Negatif di Kepalamu !

Biasanya orang yang mengalami fase insecure selalu memikirkan kemungkinan-kemu-
ngkinan yang buruk. Padahal kemungkinan tersebut belum tentu akan menjadi kenyata-
an. Pernah mendengar kalimat “berfikir positif akan menghasilkan hasil yang positif 
“begitupun sebaliknya. Jadi, hilangkan pikiran-pikiran negatif di benakmu, mulaikah 
berfikir positif dari sekarang.

2. Selalu Bersyukur

Jangan pernah berhenti bersyukur. Kalau kamu bersyukur, kamu akan selalu merasa 
cukup. Nantinya kamu akan belajar untuk menerima diri kamu sendiri. Semakin 
bersyukur, nikmat kamu akan ditambah oleh Tuhan yang maha Esa loh! tapi jika kamu 
sering ngeluh, hidup kamu akan semakin terpuruk dan selalu merasa kurang. Serem 
banget kan ?

3. Kurangi Membanding – bandingkan Hidup kamu dengan orang lain

Memang rumput tetangga selalu terlihat lebih hijau. Begitupun dengan kehidupan, 
pasti kamu selalu merasa hidup orang lain itu lebih enak dibanding hidup kamu. Pada-
hal, kamu juga gak tahu apa yang sudah di lewati oleh orang tersebut, dan seberapa 
besar masalah yang mereka hadapi. Kurangi membanding-bandingkan kehidupanmu 
semakin kamu dijauhkan dari rasa bahagia.
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4. Tutup telinga rapat-rapat

Zaman sekarang nyinyirin orang tanpa memikirkan perasaan orang lain itu gampang banget ya ! 
tidak sedikit orang yang seperti itu. Mereka merasa diri mereka paling sempurna. Dan tak heran 
kalau mereka merendahkan orang lain baik secara fisik maupun mental. Dalam hal ini kamu 
harus membiasakan diri untuk menutup telinga kamu rapat-rapat nih ! tidak aka nada habisnya 
jika kamu mendengarkan ejekan orang-orang tentang diri kamu. “ kita hanya memiliki 2 tangan 
yang mungkin tak mampu menutup semua mulut-mulut mereka yang menghina, tapi kita bisa 
menggunakan kedua tangan kita untuk menutup telinga “.
Itulah ke 4 cara mengatasi rasa Insecure didalam diri. Ingat ya ! You are wort it,  kamu itu 
berharga, kamu itu pantas untuk menjadi yang terbaik. Jadi, mulailah untuk mencintai dirimu 
sendiri. 

Beberapa Tips and Trik Penerapan pola hidup yang sehat dan positif yang bisa menerima hari 
hari anda. Cek it out!
1. Berolahraga

- Ilustrasi gerakan olahraga 15 minute morning workout
- Ilustrasi gerakan olahraga Indoor cardio

2. Pola Makan yang Sehat dan bernutrisi 

- Ilustrasi Menu makanan sehat sehari hari
- Ilustrasi cara membuat Infused water

3. Memanjakan diri dengan merawatnya

- Ilustrasi Step by step Skincare Routine

4. Melakukan Detox digital atau berhenti mengikuti akun-akun yang memicu rasa insecure.
5. Memperbanyak pengetahuan dan rajin membaca
6. Mencari dan melakukan hal yang disenangi
7. Mulai terbuka untuk bersosialisasi

- Ilustrasi sharing bersama teman atau keluarga.
- Ilustrasi Bermain bersama teman atau keluarga.

Kata kita penyemangat: beberapa kutipan kata kata penyemangat beserta ilustrasi.
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B. KONSEP VISUAL

• Gaya Gambar

Pada perancangan buku ilustrasi ini saya menggunakan teknik Digital painting. 
Dengan gaya gambar art line dan Crayon illustration. Menggunakan Dry Ink 
Brush dan Ink Bleed Brush yang membuat coretan menjadi hidup dan menerap-
kan warna hangat seperti coklat muda dan tua yang netral disukai para remaja.

• Study Tipografi

1. SporkItalic
Normal        underline 
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
1234567890,.;:”?/!()=

• Studi Warna

Warna adalah yang terpenting dalam ilustrasi. Penggunaan dan pemilihan warna 
yang tepat dapat memberikan kesan yang baik dan warna juga mampu mengarti-
kan pesan yang terkandung dalam ilustrasi. Warna pastel menjadi mayoritas 
karena mereka adalah warna Remaja.
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A. Referensi Desain

Bab IV

Illustrations by @_plulalin

Illustrations art line by @ pinterest
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B. Alternatif Desain

Menggambarkan betapa seharusnya kita 
menerima keadaan apa adanya dan sebisa 

mungkin untuk mencintai diri sendiri

Keterpurukan membuat orang mudah gelisah 
dan menyendiri, ia memerlukan sosok yang 

mampu merangkulnya.

Terkadang seseorang sangat pandai menutupi 
kesedihannya, ia selalu lebih menampakkan 
rasa bahagianya didepan orang lain dari pada 

rasa sakitnya sendiri.
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C. Final Desain
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D. Aplikasi Desain

Buku

Kaos
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